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Cek dan Bilyet Giro saat ini dikenal sebagi surat berharga yang lazim digunakan oleh masyarakat sebagai
alat pembayaran yang praktis karena dapat dialihkan dari suatu tangan ke tangan yang lain untuk menunjang
kelancaran kegiatan bisnis. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia, cek merupakan perintah tidak bersyarat
dari pemegang rekening atau nasabah giro kepada bank untuk membayar sejumlah uang tertentu, sedangkan
bilyet giro merupakan janji bayar dalam bentuk pemindahbukuan. Namun demikian yang menjadi masalah
adalah pada saat digjukan kepada bank ternyata dana nasabah pada bank tidak mencukupi untuk melakukan
pembayaran atau pemindahbukuan atau sering disebut sebagai cek atau bilyet giro kosong. Akibat dari
penggunaan cek dan bilyet giro yang berkembang di dalam masyarakat, bank-bank sebagal penerbit cek dan
bilyet giro sering dibuat terikut-ikut dalam permasalahan hukum yang dilakukan oleh nasabahnya.
Perlindungan hukum terhadap penerima cek kosong adalah jaminan hukum berupa hak regres dalam hal
tidak ada pembayaran hak regres baru akan timbul bila pemegang surat cek tidak mendapat pembayaran dari
tersangkut setelah diminta pembayaran dalam 70 hari semenjak tanggal penerbitannya. Kemudian Bank
Indonesia memberikan sanksi administratif kepada penerbit cek atau bilyet giro kosong dengan cara
memasukkan data penerbit dalam Daftar Hitam Nasional, namun belum pengaturan yang menegaskan
bahwa penggunaan cek atau bilyet giro kosong dapat dikategorikan perbuatan melawan hukum secara
perdata maupun pidana. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu aturan yang sudah dapat mengkategorikan
penggunaan cek atau bilyet giro sebagai jaminan utang yang mengakibatkan perbuatan melawan hukum
dalam konteks perdata dan perbuatan melawan hukum dalam kontek pidana.

...... Currently Chegque and Giro are known as securities that commonly used by public as payment tools
because it can be transferred from one hand to another to support the continuity of business activities.
According to the Circular Letter of Central Bank of Indonesia, cheque is an unconditional order from an
account holder or current account customer to the bank to pay a certain amount of money, while bilyet giro
means a promise to pay by transferring money from giro account to another account. However the problem
iswhen this cheque or bilyet giro is submitted to bank for disbursing or transferring purposes, evidently the
amount in the customer’ s account are not sufficient to pay or transfer asits written, then its condition often
referred to as blank cheque or blank bilyet giro. Asaresult of the use of cheque and bilyet giro that has
developed in society, banks as the issuer of cheque and bilyet giro are often involved in legal problems
committed by their customers. The legal protection for the recipient of a blank chequeisalegal guaranteein
the form of regression rightsin the absence of payment. A new regression right will arise if the cheque letter
holder does not receive payment from the suspect after being requested for payment within 70 days from the
date of issue. Then Central Bank of Indonesiawill charge the administrative penalty to an Issuer of blank
cheque or bilyet giro by entering the issuer to the National Blacklist (DHN), however there is no any
regulations that emphasize that the utilizing of black cheque or bilyet giro could be categorized as act
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against the law in the form of civil law or criminal law. Therefore, it is necessary to create regulation that
aready categorize the utilizing of cheque or bilyet giro as debts guarantee that cause any legal consequences
in the form of civil law aswell as criminal law.



